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1.1 Latar Belakang Masalah

Usia 3 hingga 6 tahun merupakan usia ideal anaklddobangku
Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak (TK). Usia ini merupaka
usia prasekolah sebelum akhirnya anak dianggap &g secara fisik
ataupun mental untuk menerima tugas-tugas yang dljatani saat
menempuh pendidikan formal (Hurlock, 1980:109). lAnaia prasekolah
yang tidak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjaagolah dasar akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti segala prosasgyada pada
jenjang berikutnya, yaitu jenjang sekolah dasar.

Pada jenjang sekolah dasar, anak tidak lagi dikeanadengan
huruf maupun angka melainkan anak dituntut untugatiamembaca,
menulis, dan berhitung (calistung) dengan baikekardi sekolah dasar
anak akan menggunakan buku pelajaran yang sudah @engan bahan
bacaan dan materi yang harus dipelajari serta diedahiri dengan proses
ulangan. Seiring dengan tuntutan tersebut, meslépbenarnya orangtua
telah mengetahui bahwa siswa TK belum diwajibkatukibbisa membaca
dan berhitung, melainkan masih dalam tahapan pete@nsimbol-
simbol, namun banyak orangtua yang menjadi geljfeh buah hati
mereka belum bisa calistung.

Seperti hasil survey yang dilakukan oleh tablakita pada bulan
Juli 2006 terhadap para orangtua mengenai kemampoambaca,
menulis dan berhitung anak, diketahui sebanyak% Ir&sponden milis
Nakita merasa gelisah kalau anak mereka yang berusitaduh belum
bisa membaca. Orangtua pun akhirnya memasukkanarakmereka ke
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TK yang memberikan pelajaran membaca, menulis, Harhitung.
Bahkan ada orangtua yang mendaftarkan anak-analekeneuntuk
mengikuti les calistung (Fauzah, 201&ngan Paksakan Anak Belajar
Membaca Bila Belum Siapara. 5).

Menurut artikelon-line yang berjudul Masuk SD Dilarang Ujian
Calistung yang terbit pada tanggal 18 Februari 2012 (JPIRN12,
Electronic References, Masuk SD Dilarang Ujian €aihg para. 1.)
dikatakan bahwa selain keinginan orangtua untukyelarlahkan anak
lebih cepat dari usianya, hal lain yang turut beikang sesuai
perkembangan jaman adalah saat dimana anak yang duduk di
bangku sekolah dasar harus sudah bisa calistuniginHéampak dari
beberapa sekolah SD yang menerapkan ujian calisteinggai salah satu
sSyarat penerimaan siswa baru.

Landasan utama saat menempuh pendidikan adalah Tégat
karena pada kisaran usia 4-6 tahun merupakan jgependting bagi anak
agar kelak dapat tumbuh dan berkembang dengan(Wéilyasumarta,
2003:53). Pendidikan di taman kanak-kanak adalattdsan utama untuk
mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan kuiaesia.
Ditegaskan pula oleh Wiryasumarta (2003:53) bahwd Kl tidak ada
pelajaran membaca, menulis, dan matematika, meait&man tempat
anak-anak usia 4-6 tahun untuk bermain. Dengan d&armanak belajar
banyak hal sebagai persiapan untuk bergaul dalagkungannya dan
untuk memasuki pendidikan sekolah dasar (SD). Mependidikan yang
disediakan saat TK, kemampuan berbahasa, daya diaya pikir atau
kecerdasan, kesadaran sosial, keterampilan, perakaa jasmani anak
akan dikembangkan sedemikian rupa, sehingga sedwlak menempuh
pendidikan TK anak akan memiliki bekal yang cukuptulk bergaul
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dalam lingkungannya dan siap memasuki pendidikan(\8DPyasumarta,
2003:47-48).

Pendapat tersebut juga didukung oleh Wylie & Thamnps
(2003:76) yang menyatakan bahwa salah satu fungsidigikan
prasekolah adalah untuk mengembangkan kesiapan @idédk dalam
memasuki pendidikan sekolah dasar. Fungsi tersetamjadi penting,
mengingat hasil penelitian yang dilakukan oleh Muglt (2010:11)
menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti penaiidigrasekolah
memperlihatkan prestasi belajar yang lebih baik sékolah dasar
dibandingkan dengan murid-murid yang tidak mengikpgndidikan
prasekolah.

Kesiapan seorang anak dalam menerima pendidikajutdan
sangat diperlukan guna mencapai keberhasilan dat@mjalani setiap
tahapan pendidikan yang ada. Dengan mempersiagkdndengan baik
dan matang, akan membuat anak siap untuk menenggatiaspersoalan
yang akan dihadapinya semasa sekolah (Sub20®l, Tujuh Tahun
Masuk Sekolah Dasar, parg.INamun demikian, tidak semua anak TK
memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan SD. ksl sesuai
dengan yang diungkapkan oleh dua orangtua yanghgaakrasa belum
siap untuk memasuki sekolah dasar:

M:  Anak saya dulu masuk SD umur 6 tahun. Ga pakailaeKK tapi
saya ikutkan PAUD terus langsung masuk SD. Sekazaag§ saya
kelas 2 dan sampai sekarang dia kalau nulis masiths Mbacanya
ga lacar, masih ga karu-karuan. Nulis di buku agesaja sampe
saya ga ngerti ini tulisannya apa.

N: Anakku masih minta ditunggui kalo sekolah. Dari TKlu selalu
ditunggui. Sewaktu-waktu dia bisa minta keluar gedama gurunya
terus datang ke yang nunggu di depan. Kalo ga adg punggu,
dia jadi nangis terus ga mau belajar di kelas. @elpdia kelas 1.
Gara-gara dari TK kebiasaan ditunggui, jadinya aiasti nyiapin
satu pembantu buat nunggui dia kalo sekolah. Kadb mbaca nulis
dia sudah lancar dan ga ada masalah. Pelajaratalekga bisa
ngikuti.
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Kesiapan bersekolah dapat dilihat dari beberapaekasp
sebagaimana tercantum dalam artikel jurnal yanguther “Kesiapan
Memasuki Sekolah Dasar Pada Anak Yang Mengikutidildan TK
Dengan Yang Tidak Mengikuti Pendidikan TK Di KakepaKudus”.
Dalam artikel tersebut, Halimah & Kawuryan (2013)}2-menuliskan
pendapat Hurlock (1980:367) yang menyatakan bahspekakesiapan
bersekolah terdiri dari: (1) aspek kesiapan sefiasih dan (2) aspek
kesiapan secara psikologis yang meliputi: (a) asmskapan emosional,
(b) aspek kesiapan sosial, dan (c) aspek kesiapaielktual.

Kesiapan bersekolah pada siswa TK tersebut diwajudkelalui
metode pembelajaran di kelas. Menurut Trianto (20M)1 beberapa
metode pembelajaran tersebut diantaranya adalabdmgtembelajaran
langsung direct instruction) dan metode pembelajaran kooperatif
(cooperative learning

Metode pembelajaran langsung merupakan salah satlegatan
dalam pengajaran yang dirancang untuk menunjanseprbelajar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dangepghuan
prosedural yang terstruktur (Arends, dalam Triar#011:29). Metode
pembelajaran ini dapat diajarkan dengan pola kagigtang bertahap,
selangkah demi selangkah.

Adapun pembelajaran kooperatif merupakan sebualtegtrdari
kelompok pengajaran yang melibatkan siswa yang rigeksecara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Egmah Kauchak,
dalam Trianto, 2011:42). Metode pembelajaran insuslin untuk
meningkatkan partisipasi, memfasilitasi, serta menkian kesempatan
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-saemgath siswa lain

yang memiliki perbedaan latar belakang.
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Berdasarkan dua metode pembelajaran yang telahutliea dan
apabila meninjau kembali aspek dari kesiapan belakk maka metode
pembelajaran langsung maupun metode pembelajarapekatif dapat
diterapkan untuk anak usia prasekolah. Anak yandukiudi bangku
prasekolah perlu disiapkan dari segi fisik maupwsikglogis. Melalui
metode pembelajaran langsung, informasi akan dierdengan kegiatan
bertahap, selangkah demi selangkah hingga anakusiafx menerima
pendidikan yang akan ditempuh nantinya karena amakiliki kesiapan
bersekolah ditinjau dari aspek fisik dan intelektu@ontohnya seperti
pada saat peneliti melakukan observasi pada saddéih K yang
menerapkan metode pembelajaran ini. Pada saatt&egmaenulis di
dalam kelas, proses banyak dilakukan secara ingividleh masing-
masing anak setelah guru memberikan instruksi umtekulis dari papan
tulis. Pemberian materi pembelajaran berlangsung s#du arah yaitu
guru memberi pengarahan dan anak melakukan. Mextig gigunakan
oleh anak-anak untuk menulis adalah buku tulis drésgatau buku tulis
dengan pola kotak-kotak kecil dan pensil serta papgs. Disini peran
guru tampak lebih dominan karena segala sumber gajban berpusat
pada guru téacher-centered learningSelain itu, proses pembelajaran
lebih banyak dicerna oleh anak secara individual.

Pada pembelajaran kooperatif, anak diberi kesempatatuk
meningkatkan partisipasi, berinteraksi, dan belbgrsama-sama dengan
siswa lain yang memiliki perbedaan latar belakaDgngan metode
pembelajaran ini, anak bebas menentukan pelajgraryang ia hendak
lakukan hari itu. Disini anak juga dilatih untuk ri@ggung jawab.
Seperti contohnya saat peneliti melakukan wawantatedap seorang
guru TK yang menggunakan metode pembelajaran katipeGuru

menjelaskan bahwa salah satu kegiatan yang dilpeda#alah menyusun
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balok secara bersama-sama dalam kelompok. Terhiblu anak diberi
kebebasan untuk menentukan melakukan kegiatan dettompok dan
anak juga diberi kebebasan untuk membuat menaextsepa, setinggi
apa, serta menggunakan cara seperti apa. Caratiségerdapat
meningkatkan kesiapan bersekolah anak pada asp#k rimaupun
psikologis (emosional, sosial, dan intelektual).

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran lyangda
kemungkinan dapat menghasilkan kesiapan bersekalay berbeda pada
anak TK. Untuk mengujinya, maka penelitian terhadkgsiapan

bersekolah ini dilakukan.

1.2 Batasan Masalah

a. Penelitian ini menggunakan anak prasekolah yangldai jenjang
TK B karena jenjang tersebut adalah jenjang akblvekim anak
memasuki sekolah dasar, dan pada jenjang terseblktsudah dapat
mengikuti perintah.

b. Metode pembelajaran yang peneliti gunakan adalahtodae
pembelajaran kooperatif dan metode pembelajaragsiang karena
kedua metode pembelajaran tersebut yang palingaiadigunakan
oleh taman kanak-kanak di Surabaya.

c. Peneliti menggunakan dua TK yang berbeda, yaitu TFKBhakti
yang menerapkan metode pembelajaran langsung darbdpena
yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif.

d. Penelitian yang digunakan bersifat perbandingaarnapeneliti ingin
membandingkan kesiapan belajar siswa ditinjau darétode

pembelajaran yang diterapkan oleh kedua TK.
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e. Kesiapan belajar siswa dalam penelitian ini diukdengan
menggunakan Skala Kesiapan Belajar yang diisi aehu atau

berdasarkan persepsi guru.

1.3 Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan kesiapan bersekolah pada®isditinjau

dari metode pembelajaran?

1.4  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah adabedaan
kesiapan bersekolah pada siswa TK ditinjau darodeepembelajaran.

15 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inalad sebagai
berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan tambahan, terutama bagi aduni
pendidikan untuk mengetahui perbedaan kesiapaehsah anak
dalam memasuki jenjang sekolah dasar bila ditimjati metode
pengajaran yang diterapkan.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi praktisi pendidikan:
Memberikan pengetahuan baru mengenai keterkaitéaraa metode
pembelajaran tertentu dan kesiapan belajar siswaBTyang dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan.
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b. Bagi sekolah:
Memberi masukan mengenai metode pembelajaran lgdity efektif
untuk mempersiapkan siswa memasuki jenjang sekizlaar.

c. Bagi orangtua:
Memberi informasi mengenai metode pembelajaran yapay baik
digunakan selama TK untuk mempersiapkan anak mednaskolah
dasar.
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